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Ucapan Terima Kasih

Kontekstualisasi bagaikan upaya tiadz kenal lelah untuk
menceburkan Rahmat Pencbusan ke dalam samudra kehidupan kon-
Lret manusia, di mana paradigma simbolik divinitas dan humanitas
campur bawr. Hidup konkret bukan berarti tanpa mitos. Dalam sistem
simbalisme, vang konkret dan mitelogis kerap tanpa tembok pemisah.
Sebab dalam aktivitas keseharian, modernitas dan tradisionalitas
bercampur, bersenyawa. Kontekstualisasi dak sekedar memaksud-
kan efektivisasi pengajaran iman, melaimkan agar Tuhan yang sangat
mencinta masuk ke dalam lubuk hati manusia vang terdalarm.

Atas nama seluroh Civitas Academica STFT Widyva Sasana, saya
ingin mengucapkan terimakasih kepada Romo Abimantrono Ch, vang
selama lebih dari 23 thun telah membakiikan dicl datam kuligh-kohah
teologi.

Penerbitan Fesrschrift Berteologi Lintas Batas imi adalah
ungkapan penghargaan tak sempurna sekaligus “tanggapan kecil” atas
kerinduan model berteologi kontekstual dan Roma Abi, sebuash mode]
berteolog] vang tak bertep,

F.X. Armada Rivanto CM
Ketua STFT Widva Sasana



PENGANTAR

Fomo Antonius Abimantrono CM 1elah dengan giat dan setia
menzampn beberapa mata kuliah teologi i STFT « Widya Sasana =
Malang sejak tabun 1979, Jika dihitung dengan cermat. tahun ini
merupakan tahun ke-27 dari bakt mengajar Belian di STET « Widya
Sasana » Malang. Maka sudab sewajarnya hila kepada Beliau
disampaikan banyak ungkapan rasa terima kasih mendatam atas segala
dedikasi dan kesetiaannya mengembangkan studi teologi. Buku
Rerteologi Lintas Batas ini berisi tulisan-tulisan reflekuf yang di-
nspirasikan oleh kuliah-kuliah yang pernah Beliau sampaikan. Sadar
bahwa teologi tdak dapat mengabaikan sumbangan ilrmu-ilm Jain unmk
menganalisis aneka isu vang dihadapi Gereja dewssa ind, buku ini hendak
menggarishawahi penting dan mendesaknya suatu cakrawala yang
mengatasi batas-batas wilayah tertentu,

Sepanjang sejarth Gereja, teologi senantiasa bersifat kontekstual.
Aktivilas tealogis senantiasa dijalankan dalam suam tempat dan wakto
tertentu, entah itu di dalam Jorong-lorong katakombe, di balik tembok
hiara, di universitas-universitas dan biara-biara Abad Pertengahan. di
dalam komunitas basis terkecil maupun di pusal-pusat kajian universi-
tas-universitas moddern. Tidak ada sat pun kerangka berpikir teologis
vang tiba-tiba ‘jatub’ dari surga. Seorang teolog boleh bercita-cite
menggapai Sang Kebenaran Abadi. Akan tetapi tempat berpijak weolog
it sudah past tetap di atas bumi, di suatu tempat sosial lertentu, dengan
kondisi dan sejarah tertent, Dengan demikian, suatu gagasan teologis
hanva dapat dipahami dengan menempatkannyva dalam konteksnya.
Setiap orang vang mau berteologi dengan baik pertu mengetahui kapan
dan dimana suatu pernyvataan leologs dinmueskan, tantangan-laniangan
vang hendak ditangzap! sena tujoan jawaban-jawaban yang ditawarkan
melalui suatu pernvataan teologis terfentu, dan sebagainya. Tanpa
mengindahkan konteks, sebuah teologi hanyva akan menjadi suatu
redorika tanpa bobot dan kedalaman.

13 sinilzh terletak pentingnva suatu pendekatan teologis yang
hersifat interdisiplines. Teologi vang henduk bersifat kontekstal dituntut
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untuk mendengarkan dan menangkap semua pengalaman manusiawi.
Kemampuan untuk mendengarkan, menangkap dan menanggapi isu-
isu dewasa im diperlukan agar teologi dapat memenuhi pangglannya
melayani manusia, dengan berpedoman pada vist yang Juas teatang
Kerajzan Allah.

Buku ini memuat himpunan artikel vang berusaha merancang
hubungan dialogal antara teologi di satu pihak, dengan filsafat, ilmu-
ilme sosial, budaya lokal, sejarah dan seterusnya di lain pthak. Pada
bagian pertama Kita akan menikmati tlisan-tulisan yang berbicara
tentang hubungan antara pemikiran Barat dan Temure pada zaman ini.,
Seringkali orang mempertentangkan cara berpikir Barat dan Timur,
sealah-olah keduanya merupakan dua entitas vang tidak mungkin
dipertemukan. Peradaban Barat diidentikken dengan rasionalitas
sedlamgkan tracdisi Timur lebik dipandang sebagai budaya irasional.
Dengan asumsi seperti ini, mitos vang banyak berkembang di Timur
dinilai sebagai tidak ilmish, tidak msional, Benarkah demikian? Arrnada
Rivantoe berusaha menunjukkan babiwa mitos hukanlah lawan dasi
rasionalitas. Mitos bahkan tdak perlu diinggalkan, Khususnya dalam
upaya kontekstualizasi teologi, sebab sistem simbolisme mitologis
memungkinkan pengalaman akan Allah menyentuh aleksi manusia.
Selain itu, pala berpikir konflikiuzl vang mempertentangkan perspekial
Barat dan Timur tampaknya adak cubup suburunfuk membentuk suatu
pemahaman yang holistik terhadap manusia sebaga pribadi. Seany
Pharp menulis bahwa pemikiran Timur mampu memben sumbangan
reflektif teologis dalam perdebatan kontemporer seputar embrio
manusia. Tidak banya itu, Secars epistemologis pun, pemikiran Timur
—daldm hal ini sistem filosofis Vedanta = mempunya nilai kontrbutif
bagi teologi kristiani. Dorafus Sermada melihat bahwa epistemologi
advaita vedanta dapat memben inspirasi bagaimana harus bertealogi
dalam konteks orang-orang Asia vang religius dan yang didera oleh
ancka macam bantuk kemiskinan. Sebaliknyva, dijiwa oleh semangal
‘mendengarkan’, Gereja muda Asia dapat juga memmba dan belajar
dar pengalaman sejarzh Barat (Eropa). Lewal artikelnya, Rafoel
Isharianto mengajak pembaca melihat sepak terjang seorang
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protagonis histonis, vakni Vinsensius Depaul, dalarm merespons prakiik
marginalisasi wanita dalam Gereja pada samannyi,

«Asin ddaklah sat, melainkan banyaks, demikian kata Douglas
T, Elwood. (leh sebab i, pandangan yang menganggap kultar Timur
sehagai monalit perlu dikoreksi. Asia mengandung banyak kontras dan
ketidaksamaan. Akan tetapi keragaman Asia tidak perlu dipahami se-
cara berlebihan. Ada persepsi tertentu vang menunjukkan kedekatan
dan kesamaan, teemasuk di dalam car pandang terieni fentang realitas,
Meskipun ada asumsi balvwa pemikiran Semit dan Asia berbeda,
Igniasins Budioro memperlibatkan babwa antara kedua kufror di atas
terdapat suatu jalingn eral, kKhususnya dalam cara berpikic yang
menyingzung konsep monoleisme, nabi-pewahvuan-Kitab Suci dan
eskatologn.

Bagian kedua mencakup tulisan-tulisan yang mencoba
bertenlogi dengzan menggunakan pendekatan-pendekatan ilmu sosial
ataw pun iln alam. Sesudah menikmati iehsan Areald Suhardi vang
menampilkan Maria sebagai pribadi yang relasional, pribadi yang patut
menjadi teladan juga dalam beneolog dalam dialog dengan pendekat-
an-pendekatan disiplin ilmiah luinnya, pembaca akan diajak untek
mencermati realitas hidup Gereja secara sosiclogis. utamanya hidup
Gereja Indonesia saat ini yang sedang giat membangun seatu babilus
bara. Arttordns Sed Budiaenie menggunakan teori interaksi simbolis
dalam analisisnyva terhadap komunitas basis. Teort interaksi simbolis
yang mengaarisbawahi pentingnya interaksi kongkritdan langsung antar
mantsia ini berguna untuk diterapkan dalam mngka mengusabakan suam
komunitas basis yang bersifat manusiawi di tengah masyarakat yang
dicirikan oleh kemajemukan.

Kemajemukan ini dapat ditemuokan dalam aneka bentuk,
Kemajemukan pola pikic merupakan salah isu yang di hadapi tealogi.
Firman Pasjaitan merefleksikan sinkretisme sebagai dampak dari
useha memadukan berbagai konsep tentang Tuban. Fenomena sin-
kretisme menantang teologi uniek menemukan kembali pemahaman
kristiani tentang Tuhan, Fenomena ini akan didekati dengan meng-
sunakan sumbangan pemikisan teologis Stanley 1. Samartha, Sefain
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sinkretisme, teologi berhadapan juga dengan konsep-konsep baru
tentang Allah vang berssal dari lingkup sains. Lasrensins Sutoadi
mengajak pembaca berdialog dengan beberapa fisikawan modermn
mengenai pemahaman mercka akan Allah. Melalui artikel ini, pembaca
akan menyaksikan suaty ussha merajur dialog antara teologi dan fisika
modern, Sambil berdialog dengan pemikiran-pemikiran modern, teo-
logi tetap lekun mengembangkan refieksi ientang dialog ekumenis di
antara Gereja-Gereja Kristen yang Terpisah. Sehubungan dengan hal
ini, &, Deped Mary mengingatkan pentingnya konsep identitas. Konsep
1w dikupasnya dengan menggunakan pendekatan filosofis dan ilmu-
Uy sosial.

Pada bagian ketiga akan ditampilkan satu pemikiran alternacf
tentang bagaimana lebih mengembangkan kemampuan berdialo 2
dalam konteks Indonesia, Mengingat dialog merupakan suatu sikap
yang ditanamkan melalui pendidikan, FX, Knurniawan Dwi Madyo
Utame mengusulkan agar etos dialog itu mulai dibangun dengan cara
membabarui metode pendidikan vang selama ini banyak disnue di 1n-
donesia. Dalam paparannya, penulis menguraikan metode pendidikan
dialogis yang diharapkan mampu menggeser metode dan cara berpikir
yang bersifat monolog.

Malang, 10} Februari 2006
Peringatan Santa Skolastika

Refael fshavianto CM, Lic. Th
Editor
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DICIPTAKAN MENURUT GAMBAR ALLAH:
PERGULATAN
TEOLOGIS MORAL BARAT DAN TIMUR
MEMAHAMI EMERIO MANUSIA
SEBAGAI PRIBADI

Benny Phang O.Carm, Lic. Th,

A, Pendabuluan

Teologl moral sebagal suatu bidang studi yang terpisah dari
bidang-Ticlang studi teologi vang laie dimulai pads awal abad ke tujub
belas di dunia Barat. Alasan yang timbul sangat praktis vakni untuk
mendidik banyak imam yang kurang kompeten dalam memberikan
penitensi yang baik dan berguna dalam sakramen pengampunan dosa.
Juan Azor menerbitkan fstitutiones Morvales vang lepas dari radisi
penulisan teologi yang hemalaskan summa.' Mulai saat it teologi
moral selalu dan terlalu dikaitkan dengan hukum dan peraturan, Ini
membentuk pemikiran bahwa hidup moral identik dengan mentaat atau
melanggar hukum.

Konsili Vatikan IT sadar akan penyempitan makna ini, maka
dalam Dekrit tentang pendidikan imam, Optatam Totius, konsili
mengajak Gereja, khususnya para calon imam, untuk kembali untuk
mernpelizgan Kitab Suci yang “hans menjiwal selunih teolog.™ Teologi
moral, bersama dengan bidang-bidang teologi vang lainnyva, harus
kembali dilihar dalam kaitannya yang tak terpisabkan dengan Kitab
Suci sebagai sumber teologl dan misteri Kristus dan sejarah ke-
selarmatan,

Waller 1. Wooeds, Waltleg Mk Fpirk: New Fermpeoiiver an e Soarces and Fhepiee of
Carholic Moral Life. (Colbzpeville: The Liturgical Press, [998), 291
I thorwraem Teoing, L&

14 Seri Filzafar & Teodog, Val, J5 No. Seri 14, 2006



Cyalam nafas Watikan 11 atikel kectl i, mengingat bahan vang
sezitu dalam dan luas, akan membahas secara gariy besar suatu
=ma vang amal penting dalam teologi moral, vaknd pribacd manusia.
Untuk mempertajam bahasan, artikel i lebih berfokus pada suato
wesr case vang berat, yakm perguelatan moral memahami embrio
s=hagzal pribadi manusia. Artikel ind akan dimula dengan melihat
sepintas sudut pandang biclogis sains tentang embrio manusia,
Semudian pada bagian kedoa artike] akan memaparkan bagaimana
Satab Suci, dengan Tokus pada tema énago Deil, memahama pribadi
manusia. Paparan berlanjut dengan bagaimana pemikiran Indone-
sa-Jawa (sebagai suatu konteks Asia) memahami pribacli manusia,
Dhard pembahasan Biblis dan antropologis-kultural tersebut, artikel
mi mengajak kembali kita untuk secara relasional-personal
memahami status moral embro sebagat pribadi manusia. Dengan
=ralisis ind, kita dapat memashami bahwa pemikiran Biblis dan Asia
Zapat memberikan kentribust yang berarti dalaom perdebatan lentang
=ztus moral embrio sebagai pribadi manusia,

8. Metodologi dan Pokok Permasalahan

Metodologl vang dipakai dalam arikel dikenal dalam teologi
tontekstual sebagal model antropologis, Dalam metode ing manasia
sristiand berkonsentrasi untuk membangun dan melestarkan identitas
Sendavanya,” Secara khuesus atikel ini hendak melibat suat vsaha dia-
Loz antara paham antropologis Barat vang sarat diwarnal oleh sains
“an antropologi Timur yang terwakili dafam paham Biblis dan Indone-
=2 Dialog ini mencoba mengert status maoral embrio sebagai pribadi
RIS,

Suclut pandang antropologis-biologis Barat diwakih oleh Joseph
E Donceel, Norman M. Ford, Thomas A. Shannon. dan Allan B,
Wolter, Sedangkan sudut pandang Timur divangkal dalam pandangan
Siblis dan Indonesia-Tawa,

Stephen B, Bevons, Modeds of Convexraal Thealogy, (Mew York: Orbis Buoks, 20K, 54

Mematimni Embrio Mamesio, Seiny Plaang O.Carm a7



Pandangan Biblis dikategorikan sebagai pandanzan Timur
karena mengingat bahwa tempat pewabywsm Sabda Allah dan Sang
Sabda menjadi manusia adalah kaltur Yahuodi, koltur Asia Barat, bulour
Asia, Israel adalah salab sate bangsa di benug Asia dan Yesus dari
Masaret adalah orang Asia”.

Pokok permasalahan dalam pergulatan teologis i adalah kapan
dimulamya kehidupan manesia. Pertanyaan ini imbul dari semakin
detilnya informast tentang perkembangan embrio manusia dan sejak
fertilizasi sampai dengan terbeninknya fetes.” Seiring dengan kontroversi
aborst. Rloming, dan ide adanya pengobatan regenens Chasil dari stem-
cells), perdebatan tentang kapan dimulainya kehidupan manuosia se-
makin memanas. Banyak teori biologis dilontarkan mengenai wakio
dan tanda-tanda fisik dimulainya kehidupan manuwsia, tapi ile semea
belum menvelesaikan debat vang berkepanjangan ini.

Diebat tentang kapan dimulainya kehidupan manusia ini berlanjut
dan mengarah ke suat pertanyaan yang lebih mendalam vakni, apakah
pribadi manusia it. Pertanyaan tentang hidup manusia tidak bisa
dilepaskan dari pertanyaan tentang siapakah manusia dan apakah pri-
badi manusia . Untuk menznggapi pertanyaan besar i, data biologis
saja sangat tidak mercukupi. tinjavan antropoelogis dan teologis jusa
dibutuhkan, karena manusia bukan szja makluk badaniab, tagd suatu
Jiwa yang membadan, dan badan vang menjiwa.

C.  Pribadi Manusia menurut Embriologi
Beberapa ahli etika dan filsuf mencoba meninjau pertanyaan

4 Jokn Paul [ Ecoferia in Asio, hitpawwwovatican.vathaly_fetherdjabn_poal i)/
aprost _exhorialions/documentsihi_jpeii _exb_ 1L 1999 _ecclesia-in-ssiz_en.nsl,
damgpal ekrer & Oesepdier IS Dol anferan gpastalill i Paus meny drudan, "k
Tepreaban wekin’ Hral oy Aok mengures Purera TosgaelNva, Teses Kvisras Sump
Femvelamar, vosg menjodi secraeg sarusio Ang ™

5 Ferkernlsmgas cmbrivoine berlangsung dan ahap-tahap beriket: xigot chan [, Mesiosis
chart W, embeyo (isdnppe D, Uniok keforanpin lebih detail bisa dilihar ds: Beich L.
Soarz and TS Peransl, The Develepime Humgn: Ohiviemly Qrienfed Exbry |'.1||15.I,'_
Gib ed.. (Philadzlptind Leodend Mew Yorkd St Lamned Sydneyd Tommka: WB, Saunders
Company. FO98), 34-005
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entang status dari embrio manusia e dan sudot pandang biologis.
Seberapa dart antara mereka acdalah; Joseph T Donceel, Morman M.
Ford, Thomas A, Shannon, dan Allan B, Waolter. Mereka adalah para
pemikir Katolik. Akan tetapl pemikiran mereka masih dipengarahi
pandangan Jama yang sudah ditinggalkan Gereja, vakni: delayed fioni-
sizafion [ pemanusiaan terundad” Singkat kata, mercka mengatakan
sahwa embrio menjadi seorang pribadi manusia bukan pada “saal
‘ertilisasi” seperti vang dimengert oleh Gereja saat ini. Argumentas
mereka sebenarnya ourdated, tapi mereka berusaha sedemikian rupa
“menafsirkan” argumentasi merekae vang berdasarkan biologi-metafisis
Aristoteles dalam bahasa biologi modern.

Donceel menolak argumen bahwa embrio menjadi pribadi
manusia seiak saat pembuahan, Dia berpegang pada prinsip Arstoteles
sahwa individu adalah sesvalu vang lidak dapat dibagi dan berbeda
dengan vang lain. Dig berargumen bahwa kemungkinan babwa embrio
serkembang menjadi kembar identik menunjukkan bakwa embrio
masih belum menjadi seorang pribadi. Embrio masih bisa menjadi die
oribadi vang identik. Seorang pribadi adalah seorang individu, Tndivid
berarti “tak dapat dibagi-bagi: indiviswm in se.” Kemungkinan
tzrjadinya kembar identik membuat cmbrio masth dalam tahap
cemungkinan “bisa terbagi-bagi: divisum in se.” Tadi embrio belum
menjadi pribadi manusia sejak pembuahan, karens embrio Belum

4 TWL McFadden, "Hominization,” dalam Mew Carkalic Ercwclopedic, val. 7. {Dsrend
Mew TorkiSan Diego’ San FrancisconC levalmdM™ew Haven, ConnWarerville, Meine!
Londend¥anich Thomson-Cenle for Cathinlic University Press. 2003, 64 Db sin
MeFudden menjelaskon, “The term “homnizetion” 5 used in discnssing the prennial
lembryoric) deselapment af kumas heings with obviaus implicativns for the mosalily
of akartion. The Azistolzlian theory of dvlemeeplhizm 15 1he bosis ol hnmenazation
thearies. Accarding 10 1kis theooy the embrye is spocessively ensaulal by g vegelinves,
pnimals and rational soel As the maties [mpdeein ), the smbryo primarily shouid be
prepared o zccept the resionzl soul (formg) by developang bivlopical cmteri 190 beooine
u hurman heing. Homamzauen accerding 10 Aristolle: refers to the mument when fhe
|:'||l';|r:|-u |]|_"\.-c'|upc-_‘| 1he brobopscal evidese 100 beonmz o haman h:-.ng fensouled b:-' a
raitanal soul). Scmetimes pecple use the Lemm antmation’ 19 refer 10 " amsnizacion.”
Bdk. Pueeste e Aborry | 1972) Faxdiem oo Sper (1995 Domuer Virae L1RRT,
Evimpgelium Vitay MGLEYE

Memabtmpn Eopheio Mipnesen, Beeny Plhasg 0. Carmi 34



memenuhi syaral untk disebut sebagai scorang individu * Menurut-
nya embne mula-mala hidup sebagas tetombuhan, kemodian dia ber-
kembang menjadi semacam hewan, akhirnya pada tahap tertentu dia
berkembang menjadi pribadi. Inilal suate bentuk penerapan yang
sangat kental biologi-metafisik Aristoteles. Doncec] kemudian me-
numjuk saat embrio menjadi seorang pribaci manusia yakni pada wakiu
“indra peraba, system svaral, otak, dan teruiams korteks” sucah
terbenmuk.”

Ford pada dasamya berargumen senada dengan Donceel, namun
12 memiliki nuamsa dan data detail biologis vang berbeda. Dia ber-
pendapal bahwa manusiz adalah makluk vang unik, yang satu sungeuh
berbeda dan yang lain. Manusia pada hakekatmnya memiliki individuali-
tas ontelogs. Beranjak dari pemikiran ini dia berpendapat bahwa ootk
menjadi seommg pribadi, embrio harus menjadi seorang individu yana
Lidak ada duanya. Sedangkan embrio masih mempunyal kemungkinan
untuk mengadi dia individs vang identik. Maka dari itn embrio tidak
dapat disebut sebagai individu sebelum kemungkinan untuk menjadi
kembar identik ini hilang,

Masalah kembar identik yvang sangat jarang terjadi ini rupanya
menyibukkan pikiran Ford." Lalu kapan dan tanda biologis apakal
yang membuat embrio memenuhi syarat uniuk disebul sehagai seotang
pridadi’! Ford, berbeda dengan Donceel, menyebulkan: pada hari ke
lima belas, pada wakiu primitive streal muncul, Dengan meng-
gabungkan biologi-metafisik Aristoteles dengan data embriologi mo-
dem, Ford berargumen demikian,

“Munculnya primirive streal menandakan babwas hanya terdapat
satuembrio vang ada dan seorang individu sudah terbentuk dan
memulai keberadaannya, Sebelum thap ini, akan sia-sialah

B Juieph F. Daoceel 5.0 “Immedioce Andmation and Delaved Hominidation.” dalam
Theologion! Stadies 31, (1970 90,

B Danegel “Delayed Heminization.”™ 101

I Meare San Persaud, Devedoping S, 159, Mereha menjclaskon, o sepwic
fvens {kembas ddentik vang berasal ¢l satu zigah Bercirikan jenis Lelamin yanE gara,
identik secara genctis, dan sangar serupa dalam penamnilan lisak,

40 Seri Filsafar & Tealogl, Vol 15 Mo, Seri 14, 2006



berbicara tentang adanya seorang pribadi manusia secara
ontolegis. Seorzng individu hanya bisz menjadi ada jika tubuh
manusiawinya sedah terbentuk secara defimital. Suatu individu
barue memulal kehidupannya ketika materinya vang terdiri dari
sel-szl epiblastik menjadi satu tubuh vang hidop. dibentuk dan
diakmasi oleh forma manusiawl, prinstp kehidupan, atau jisa yang
mumncul karena kuasa penciptaan Allah, ™"

Menuratnya. dengan nada vang sarat dengan hilomorfisme
Aristoteles, di sinilah sazmya Allah menghembuskan nafas hidup kepada
seorang prabadh manusia, Sebelumnya Allah “tidak hisa” menghembus-
an nafas hidup (iwa manusia) Karena mates (bacdan manusia) belum
menjadi sungguh-sungguh badan manusizw dan belum siap aniek
mENenma jIWa manusi.

Shannon dan Wolter memiliki argumen vang berfokus pada
rerkembangan “abnormal” dan embrio, Argumen mereka beranjak dan
perkecualian-perkecualian yang menurut mercka sangat patut untuk
diperhitungkan, D1 antara perkecualian i vang paling fundamental
adalah totipotensialitas dart embrio, Tetipontensialitas adalah kenam-
puan sel-sel embro untek menjad sel jenis apa saja dalam tbuh
mamusia, Mereka berpendapat babnaa meskipin secara penetik embrio
u berbeda dengan kedua orangieanya, ini bukan menjadi jaminan
fahwa embrio sudab menjadi seorang individo bam, Setelah todi-
potensialitas dan kemungkinan kembar identik hitang, banulah pada saa
s embrio pantas disebut sehagm seorang individu yang MEempunyi
_::ﬁtm‘ﬁ_iz

1T Moemen M, Bard, 5. 00H ., Whee id § Hegdn® Coecepion iy the Humea dnddeddiald o
Hirtory, Pl amd Sriedes, I:C_tl'l'll,llil“:j,tnl Mo vark f Mew Fochells ! Melbaumne )
Sydney: Cambridpe Universay Fréss, 10981, 1720 Empat belaz mhon kemndson Forad
masih sRja memegang teopinye, s=pertl 1ermulis dalam Fonl, Prémard Peesime, il
frove Cevacepdion To Bierk, (Dufonls Bisckwell Publishing Ca., 202, o6, o tewsp
herpesscapar hatviva, "l sesme o human indivedusl end person coold nee Segin helone celbls
od 1he medimeencary embryanic organism forme o distincl oogeineg living body ac che
primitive sireak stzge. animaied by 2 diviesly cresied immaterial life principhe.”

[2 Bdk. Thomas A Shannon dan Allen B Waller, “Releciiaons an the Moml Status of 1he
Fre-cmbryon,” Theclopical Saier 51, (1000 612-3
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Dhari paparan iné dapat kita libat babwa Donceel, Ford, Shan-
non, dan Wolter menanggapi pertanyaan lentang apakah pribadi
manusia ile melulu dengan melakuken pendekatan biologis. Banyak
interpretasi dard data biologis yang membuat satu dan yang lain
memberikan kesimpulan vang berbsda,

Pendekatan hiologis ini menandaskan babwa uniuk dapat discbut
sebieai seorang pribadi manusia, embrio hams memenubi syarat-syarad
biologis wertentu. Donceel menyebutkan svaratnya adalab koneks, Ford
menyehutkan primitive streak. dan Shannon-Wolter menyebutkan
sant lenyapnya totipotensialitas sel-sel embrio, Jika memenuhi syarat-
syarat ini, maka embrio bara layak disebut sehagai pribadi manusia.
Jika tidak, maka embrio Gdak layak disebut sebagai pribacdi manusia,
dan nleh karenanya tidak mempunyai hak sepertt halnya jika embrio
tersebut adalab pribadi manusia,

Sampai di sini bisa disimpulkan bahwa para penganul teor
biclogis ind mempunyai sikap behwa:

- Swarat adanya seorang pribadi manusia adalab sesuato yang
kasat mala, yang bisa ditanjukkan dengan data biologis yvang
ada. Dengan kata lain pribadi manusia adalah masalab faal-faal
biologis, yang tanpa adanya manusia bukanlah seorang pribadi,
maka juza bukan seorang manusi

- Para penganut teor ind apriori tidak memperlakukan embrio
sebagal seorung pribadi manusia, tetapi sebagal sesuatu (henda.
Jika embrio memenuhi syarat-syarat biologis tertentu, maka
“eesuatn’” ind baro kemudian Bisa menjadi dan layak disebul
sebagai seorang pribadi manusia. Singkat kata, embrio diper-
lakukan sebagzai obvek vang belum tentu menjadi seorang pribadi
isubyek

Pendekatan biologis ini mempunyai kelemnahan pokok vakni
kecenderungan wituk analisis-reduktif, materialists, dan dominasi,

13 Uniuk keerangan lehib lanj Lihal: Lean B, Kass, Life, Libeety and Uefense of Digrify:
Chaitenge pa Wioedicr (Son Franvised: Encomnger Siroks. 2002), 28193
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Embrio manusia diberlakukan sebagai sebuah benda (materialistis).
Sorenaembrio adalah benda maka ia bise dianalisa secara detail dan
sesukanya. Untuk menganalisa secara detail “keseluruhan™ embrio
acialah sulit, maka embrio pedu dipilah-pilah dan diaralisa perbagian-
=va (analisis-redukiif). Inf semua berada dalam suatu pola permainan
=zpa vang herkuasa, ia bisa bermain dengan kuasa {dominasi). Penelit
acalzh penguasa dan embrio adalah obyvek yang dikuasan

Dampak moral dari pendekatan biologis ini adalah balywa embrio
pada tahap paling awalnya (sampai dengan harl ke lima belas) bisa saja
Soergunikan untuk penehtian tanpa ada keberatan moral yang berami.
I karena embrio awal itu bukan manusia stae sekurang-Korangnya
sl menjadi manusia. Embrio awal i hanyalah disnggap sebagai
s=iumpulan sel. Jika embrio ind dihancurkan untuk penelitian ilmiah,
=aka penghancuran ind bukan suatu pembunuhan seorang pribadi
mmnsia.

Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa pendekatan biclogis
== sama sekali tidak mencukupi untuk memahami secara lebih mendalam
embrio sebagal pribadi manusia, Untuk it diperlukan svato pendekatan
sang lebih menyeluruh (olistic) yvang, tanpa menolak pendekatan
Seologis, melibatkan suato pendekatan teologis-antropelogs.

D Imago Dei: Pemahaman Biblis tentang Pribadi Manusia

Eita beralih sekarang ke dunia Kalab Suci dan pemahamannya
cntang pribadi manusia, Sejak ditulisnya pemmenungan tentang awal
Sunia. Kitab Suct telah mengenal manusiz sebagai sambar dan rupa
Alah iimage Dei). Permenungan ini sangat penting dalam memahami
= refleksi dan pewartaan Kitab Suct tentang pribadi manusia,

‘mage Dei dalam Kisah Pencipraan
Pemikiran Barat seningkali memandang konsep fowgeo Oer im

L Perfu kito czmnt di sini bahwa cloning dan penelitian siem cells merekayasa embrio
manusin pada usia w2ty s2mpai enam hen (manggo perlame pokembangan cmbrio)
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dengan pandangan substansialis, Dampaknya adalah bahwa menska
mencari-carn “dimana” letaknya sebsrania iu vang membual manusia
serupa dengan Allah. Ada beberapa jawaban balvwa imago Dei dalam
dirt manusia terletak dalam penampitan Gsik, rasionalins, keabadian,
atau kebebasannya.'® Maka tidak heran jiks para pemikir Barat
i atas mencan “dimana” pribadi manesia it dalam strukter biologis-
My,

Mamun jika dilibat dari tradisi Kisah Penciptaan dalam Kitah
Kejadian, konsep imago Dei bukanlab suate konsep substansialis
vang berkesan pasit. Sebaliknyva, pewartaan Kitab Suci memahami
imago Del dalam konsep relasional yang bersifat akeif. Do 1. Mall,
seorang leolog dan kanada, mengatakan bahwa dalam konsep ing
i ge (lbraniz sefer) dimengerti sehagal suatu kecenderungan untuk
berelasi." Dalam konteks hidup harian, pengertian i ini dipabami
Bahwa jika seorang berhadapan dengan vang lain sebagal imazoe, maka
miereka dapat saling berkata, “Hai, 2ku sungeuh kenal kamu dan aku
dapat berelasi dengan baik dengan kamu!™ Hall mendukung pe-
mahaman relasional ini karena ide dasar dar banvak keyakinan dalam
Bitab Suct sepert sfielom, keadilan, kebenaran, dan cinta bersila
relasional.”” Panggilan manusia sebagal imrage Dei dalam pengertian
relasional ini adalah untuk “menanggzapi Allah sedemikian rupa se-
hingga Allah dapat melihat diciNya sendiri dalam din kita sepert di
depan kaca.”™™ Berelasi adalah dasar duri hakekar dan panggilan
MEANUSLA.

Pemaluiman pribadi manusia sebagai image Dei tdak berhenti
hanya untuk menjelaskan ientang relasi manusia dengan Allah. Relasi
vang baik dengan Allah menbawa dampak relasi yang baik pula dengan

15 W, Sdhley Tawner. “Clanes of Ciod: Geresas 1:36-28 and ke Image of Cicsd 14 the Helzew
Bible.” dalnm famerpresarion! & Sourmel of Bilde aad Mealepe 549, (Ooicbes PG 349

[ Dipugplas John Hall, |'.'.'.';|:r.llg frod Phousiieimr ar $|m-:|.r.:.|5.|'|.i||,|_ $irrarsd H,:r.i.:»;: lrelituing
Pubfishing To,, 10845, 98

L7 Odk. Townar, "Clses of God” 3499,
| B Tenwner. "Clanes of {Ged,” 344,

i

3

Sort Filsalar & Teologl, Vol J3 Mo, Serd 14, 2006



sesama dan dengan ciptaan vang lain. Maka konsep imago Dei (kej
- 26-27) memaknai hubungan manusia ke dgaarah: Allab. sesama, dan
cptann yang lain.

Tmage Dei dalam Perintal Kasih

Dialam pewartaan Injil, perintah kasih akan Allab dan sesama
Nat 22 34-40) adalab inti ajaran kasih Eristus, Yesus bersabda,
“Kasihilah Tuhan Allshmu,....yang sama dengan i, Kasihilah
sesamamu manusia seperti dicimu sendin.” Kata hamonsia aite
Siterjemahkan dengan “vang sama dengan it CGiM. Soares-Prabhu,
seorang ahli Kitab Suei dast India, menganikannya demikian: “Perintah
~ertama wntuk mengasihi Allah memiliki hakekat dan nilai yang sama
fenoan perintab vang kedua untuk mengasihi sesama manusia.™™
“jaran kasih Kristus ini yang meletakkan kasih akan Allah dan kasth
<k sesama manusia dalam level vang sama ini merupakan ajaran ban
ang sangat mengejutkan orang-orang dalam zaman Yesus™ Ini bukan
serarti mereduksi Allah dalam level manusia, Allah tetap Allah dan
sanusia tetap manusia. Pabam ini mengajarkan bahwa kita mengasihi
ATlah, kala kita mengasihi sesama ki,

Prabhu lebih lanjut menjelaskan makna kasih ini dalam konteks
==huah relasi sebagm berikut:

“Pertgma, tradisi awal Kristiani menggunakan kata “kasih”
untuk mengekspresikan relasi antara manwsia dengan Allah. Ini
karena “kasih” mengandaikan suam tindakan Gmbal balik antar
manusia, maka dapat dilerapkan secara analogi pada Allah,
Kecla, Perjanjion Bary, mengikuli ajaran Kristus, mengembang-
kan secara khusos pemahaman lentang mengasihi Allah, yakni
dalam mengasihi sesama manusia, Mengasihi sesama adalah
akiualisasi konkret dari mengasihi Allah,™

¢ George M. Sosres-Prabhu, Tie Dbarme of Seswr, (Maryknoll: Dibis Hooks, 20030 106
10 Bdk. Prabha, Dharea, 1%,

21 Prabiw. area, 197
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Lehih lanjut, penntah mengasihi sesama MEMPUNyii nuansa
yang fuga sangal penting. Mamun dalam mengasihi sesama seringkali
manusia bersikap diskriminatif. fa cenderung untuk memilah-milah
dengan bertanya: “Siapakah sesamaku dan siapakah vang bukan
sesarnaku? Ini adalah suata pertanyaan diskrimingif, Kristus dalam
perumpamaan Orang Samaria yvang Baik Hati menolak menjawab
pertanyasn diskriminatit ing (Luk 10: 25-371, Bagi Kristus sesanma
adalah orang yang menjadi sesamea hagi sesamanya, Jadi bukan
masalah stapakah yang menjadi sesamaku, tapi apakah akn men-
Jadi sesate bagiorang lein® Jika kit renungkan dengan telit,
konsep vang ditawarkan Kristus ini memuat suatu ajaran uniuk
melakukan tindakan akeif berelasi dengan sesama dalam kasih tanpa
bersikap diskriminatif,

Dran sind dapat Kita lihat suatu jalinan kontinuitas antara makng
image Dei dan makna mengasihi Allah dalam sesama. Dalam PL
manusia diciptakan sebagai image Ded vang mengemban suaty
hakekat den kemampuan untuk berelasi baik dengan Allah, vang
membawa dampak relasi baik dengan scsama manusia. Dalam PB
sesama manusia dipandang sebagai imago Der vang jika ia dikasihi,
maka Allah dikasthi,

Dart kesaksian Kitab Suc ini, kita dapat menvimpulkan babwa
dalam pengertian Biblis, pribadi manusia pada hakekalnya adalah
makiuk relasional. Untuk dapat hidup sebagal manusia sejati manusiz
harus berelasi dengan Allsh, dengan sesamanya, dan dengan ciplaan
vang lain, Daiam relfasi inilah, lerutama dengan SERRMAN YA, Manusia
dapat mengenali sesamanya sehagai pribadi, Pribadi FANE M2y
relasi dengan divinya juga. Relasi ini melahiskan hubungan antars aku
dan engkau sebagai sesama subyek. Bukan lagi suatu relasi antars aku
sebagai subvek dan dia sehagai ohyek,

22 Lih. Joseph A, Filermyer, The Cinpe! Accomtieg w0 Erke XXXV (iarden City: Doubledsy
& Campany, [ne.. 1955y, BE2-5. Fitemyer menosdyzkan, "Love docs nol define s
subject. Boom Jesoy” pnswer wothe lywyer, the ades or neighbor wens from the chjes 1o
the subject, fecen (ke wictim of the robbery t the piss) and the Levite I is nol o maner
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E. Pribadi yang Berelasi: Pribadi Manusia menurut Pe-
mikiran Indonesia-Javwa

Memasuki bagian dunia vang semakin ke Timar, kita me-
sermukan pengertian dan pengalaman tentang pribadi manusia yang
szrupa dengan dunia Alkitab. Pengalaman akan pribadi manusia yang
serelasi dapal diketemukan dalam pemabaman Jawa tentang
manunggaling kewala Gusii yang berhubungan erat dengan
pemahaman sanpkan-paraning dumadi = Dalam dua pengertian
dasar ini dijelaskan bahwa manusia menyadari akan eksistensi
cendanva vang herjuang untuk mengalami suatn “relasi vang tepat”
Zengan alam lahir dan alam batinnya ™ Relasi yang tepat dalam
slam Jahir tlerungkap dalam menjaga suztn hubungan yang harmonis
antard manusia dengan emosi-cmosinya, dengan sesamanya dalam
masyarakat, dan dengan alam semesta.

Manusia dibarapkan dapal menguasai emosinya dengan baik
dalam kerangka suate tata krama kesopanan yang tinggl, Menunjuk-
kan emosi-emosi spontan dianggap tidak atan Kurang sopan, yang
berarti puli pribadi tersebut kurang bisa menguasai diri, Prinsip
hormat merupakan suatu prinsip penting untuk menjaga relasi
harmoais dalam alam lahir ini. Frans Magnis-Susene mencatat,
“Falan kita belum tahu dengan jelas bagaimana kedudukan kita ter-
aadap lawan hicara maka kila masing-masing harus man menunjuk-
Lan diri berkedudukan lebib rendah dart yang lan dan berlomba-
lomba untuk mengalah (andhap esor)."= Pengaturan relasi tepat

wha ean e lepally considesed as 3 neighbor (i objecrify the e of naghloclood), snoe
there is et o gosalues definiton of o neighln, bue it is mare whe sices ‘neghberliness”
io the alber” This parable af the Good Samnan shoows ihat the commaned o Tove e 's
neighbar or neighbor-ove is ihe basis of the Chisian's octions loward their peightars.”

1% Sywards Endrswara, M Kefowen: Sinkretinme, Simfndiine deg Sifimme delom Saedav
Spteinal Jawy, [Yopyoakano: Penerbil Maragi, 2003, 57, Endroswars menulis Lahwao
paham maonumnggaling kewulz Gusti bukanlah suans ajaron, melainkan Ichih menipekan
sagty pengalamen hoik personal maspun kalekil. Juga bk, Franz Blagmis-Susen, Fiita
Jenwr Sebirak Analise Foleafd renteng Keblfoksenaen Widup Jow, (Tskania: BT
Chramiedin Pusake Diama. 19965, 1212305

Bk Magris-Suseni | Evida towa L22,

Wagnis-Susema, Eibe Jaws 128 Perhatiten dengan baik kissh Pandaws yong mengsies

Fa b
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manusia dengan alam lahir ini membuka jalan untk masok dalam
alam barin.

Dralamm alam batin rese memainkan perasan penting,”™ Dalam
rasa inilab manusia el g (ingat) akan asal usulnya sendin vakni Yang
Hahi. Memperhalos msa berartt memperdalan kesadaran, Kesadaran
akan kenvataan din yang scbenarnya yang mempunyai relasi vang
mendalam dengan Yang Hahi, “Dalam rasa keakuan mengalami ke-
satuannyadengan dasar Hahi sehingza berlakulah ekuasi: rasa sama
dengan ako sama dengan Gust.”™ Sungguh menank bahwa darl smi
munusii dapat melihat “dari dalam™ relasinya yang mendasar dengan
semud manusia dalam suatu kesatuan. Hal ini menyadarkan manusia
bahwa keakuannya sendiri scbenamya tdaklah begitu penting.
Beeakuannya justru berada dalam konteks suatu relas vang mengdalam
dengan sesama dan denganYang lahi. "Stapa yang memutlakkan
individualitasnya vang memisahkannya dar individu-individu luin just
tidak mencapai hakekatnya sendin karena ia menuwp diri terhadap
kesatuan asali alam semests dan dengan demikian terhadap hakekainya
sendin yang paling dalam,”™

[rart pemabaman tentang pengalaman orang Jawa ik, kita dagpal
kembali melihat percikan permenungan vang mendalam tentang pribadi
manusia yang berelasi dengan Yang Hahi dan dengan sesamanya, jupa
dengan alam semesta. Suatu pengalaman yang scrupa dengan
pengalaman mereka yvang memberi kesaksian iman dalam Alkitab.
sckali lagi, sepertt halnya pemikiran Alkitabiah, pembedaan tajam
subyek dan obyek tidak dikenal dalam pemikiran Jawa ini.

Adipali Kurmn yang dianggap sebagai indatan vang Gdak sopan. Juga belapa orung Jawu
sangal monghonomati parz wkah Penokasan yang lampl sebagal pelayan-pelayen yang
Tucu, Prinsip aqedfice arer fawa delam meingdaonoati pribade yang penampilannyn "ndak
deles” bisa menfadi krink beg pardanges hiokgis vang tidak bersikap bormst don andlsgp
axrr puda embrio monusio yang penampilan Tssknya “iidak jelas”

240 Lsh. Mogms-5usena, Enea Jawa, 1306 Din enenjelaskan, “Fasa berami merzszken datam
segala dimens, . perasaan zian kedudukannyo dalam iwedan interaksi. . Dalam rese sebarah
reghins mermnbuka dicg,”

I bdagnis-Suseng, ke oo, 131

& Magnis-Susenn, ffke dawa, 52
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£ Aspek Relasional Pribadi Manusia: Kontribusi Pemikiran
Timur

Mlanusia adalah pribadi yang berelasi, bukan melulu suai stk
sologis. Maka pengenalan akan embrio manusia sebagai pribadi tidak
=3 melulu memakai sudut pandang biologs, Kita perlu beranjak lebib
Sxlam lagi dalam refleksi teologis untuk “mengenal” embno manusia
shagai pribadi dengan menggunakan sudut pandang Biblis dan Timur
o mengenal manusia schigai pribadi yang berelasi, Embrio bukanlzh
st benda yang pantas untuk diobyekkan dan dianalisa apakab benda
= adalzh seorang pribadi mannsia atau bukan, Suatu relasi personal
vang mendalam perlu dijalin dengan embrio. “Hanya seorang sesami
vang dapat menjadi sesama bagi orang lain,” kata 51, Agustinus.

Diengan relasi personal ini kita akan mengenal embrio dengan
“ehif dalam, Relasi personal antar pribaci manusia ind tercermin dafam
tesadaran bahwa kita mengenal diri Kita vang paling dalam dalam
=engenal pribadi orang Lain, dalam hal ini sang embrio, Akhimya relasi
sersonal ini terungkap secara mendalam tndakan mencintal sesama

[ sinilah pemikican Timur memberikan kontribust refleks eologis
Zalam mengenal embrio sehagai pribadi manusia, Dari sinilah kita bisa
seranjak untuk mengerti dengan lebih dalam kala Sang Pencipta
Sersabda, “Sebelum Aar memberttuk engkaw dalam rahim ibum,
Ay telah mengenal engkan, dan sebelusm enghaw keluar dari
Londungan, Aku relah menguduskan englau.” (Yer 1:3)
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